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Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi hubungan antara sensation seekin trait dengan perilaku seks pranikah pada 
mahasiswa UKSW. Penelitian ini dilakukan pada 387 mahasiswa aktif UKSW yang berumur 
18-21 tahun yang sedang atau pernah berpacaran, dengan menggunakan teknik sampel 
purposive sampling. Metode penelitian yang dipakai dalam pengumpulan data dengan 
metode skala, yaitu skala sensation seeking yang dimodifikasi dari milik Zuckerman (1971) 
dan skala perilaku seksual yang diungkapkan oleh Soetjiningsih (2008). Teknik analisa data 
yang dipakai adalah teknik korelasi Spearman. Hasil penelitian ini diperoleh koefisien 
korelasi r= 0,685 dengan sig.= 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara sensation seeking dengan perilaku seks pranikah 
pada mahasiswa UKSW. 















This research is a correlational study which aimed to determine the significance of the 
correlation between sensation seeking trait with premarital sexual behavior in students of 
SWCU. This research was conducted on 387 active students of SWCU aged 18-21 years who 
were or had been in a relationship, using  purposive sampling techniques. Research methods 
used in data collection by methods scale, that sensation seeking scale modified from 
belonging to Zuckerman (1971) and the scale of sexual behavior revealed by Soetjiningsih 
(2008). Data analysis technique used was the Spearman correlation techniques. The results 
of this research showed a correlation coefficient r = 0.685 with sig. = 0.000 (p <0.05). These 
results indicate a significant positive relationship between sensation seeking with premarital 
sexual behavior in the students of SWCU. 
















Masa remaja adalah periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan 
masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional 
(Santrock, 2007). Masa remaja berlangsung antara usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja 
terdiri dari masa remaja awal usia 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan usia 15 – 18 
tahun, dan masa remaja akhir usia 18 – 21 tahun (Monks, dkk, 2002). Masa remaja ditandai 
dengan perubahan-perubahan fisik pubertas dan emosional yang kompleks, dramatis serta 
penyesuaian sosial yang penting untuk menjadi dewasa. Kondisi demikian membuat remaja 
belum memiliki kematangan mental oleh karena masih mencari identitas atau jati dirinya 
sehingga sangat rentan terhadap berbagai pengaruh dalam lingkungan pergaulan termasuk 
dalam perilaku seksualnya (Sarwono, 2011). 
Seksualitas sendiri dipandang sebagai aspek yang menyenangkan, natural, dan sehat 
dalam kehidupan manusia, memiliki peran penting dalam adat istiadat, agama, seni, 
moralitas, hukum, sekaligus tabu jika dikaitkan dengan norma di mana masyarakat tertentu 
berada (Bruess & Greenberrg, 1994, dalam Rahardjo, 2008). Salah satu contoh nyata dari hal 
ini adalah perilaku seks pranikah, yaitu perilaku seks yang dilakukan di luar ikatan 
pernikahan. Perilaku seksual pada remaja dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang 
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik, berkencan, berpegangan tangan, mencium 
pipi, berpelukan, mencium bibir, memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada di 
balik baju, memegang alat kelamin di atas baju, memegang alat kelamin di bawah baju, dan 






Dorongan seksual yang meningkat dan rasa ingin tahu yang besar tentang seksualitas 
seringkali membawa remaja yang sedang berada dalam posisi rentan kepada kasus-kasus 
keterlanjuran. Masalah-masalah keterlanjuran akibat seksualitas pada remaja dapat berupa 
kehamilan pranikah, perilaku seksual remaja yang semakin bebas, dan penularan penyakit 
seksual (Prihartini, dkk, 2002). Daradjat (1991) mengatakan bahwa remaja akhir dengan 
pertumbuhan, perkembangan dan kecerdasan yang mendekati sempurna diharapkan mampu 
mengendalikan dorongan seksual yang muncul agar tidak terjerumus ke dalam tindakan yang 
merugikan diri remaja sendiri. Pada kenyataannya fenomena yang ada menunjukkan bahwa 
pada masa sekarang ini ternyata remaja belum mampu mengendalikan dorongan seksual 
dengan baik. Seks bebas telah menjadi trend tersendiri, bahkan seks pranikah yang dilakukan 
oleh remaja bisa dikatakan bukanlah suatu kenakalan lagi, melainkan sesuatu yang wajar dan 
telah menjadi kebiasaan (Syamsiah, 2015). 
Sejak lebih dari satu dekade terakhir ini telah terjadi perubahan dalam pandangan dan 
perilaku seks di kalangan remaja di Indonesia dan hasil penelitian telah menunjukan adanya 
perubahan tersebut. Pola pergaulan menjadi semakin bebas yang didukung oleh fasilitas, 
aktivitas seksual mudah dilakukan, bahkan berlanjut menjadi hubungan seksual (Sugianto, 
2011, dalam Handayani & Setyawan, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan (LSCK) yang 
melibatkan responden sebanyak 1.660 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di 
Yogyakarta mendapatkan hasil bahwa 97,5% dari responden mengaku telah melakukan 
perilaku seksual pranikah. Penelitian lainnya oleh LSM Sahara Indonesia terhadap 1000 
orang mahasiswa di kota Bandung pada tahun 2002 menemukan bahwa 44,8% mahasiswi 
remaja kota Bandung sudah pernah melakukan hubungan intim (Banun & Setyorogo, 2013). 
Berdasarkan hasil survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia bekerja sama dengan 




diperoleh pengakuan remaja bahwa : Sebanyak 93,7% anak SMP dan SMU pernah 
melakukan ciuman, petting, dan oral seks, 62,7% anak SMP mengaku sudah tidak perawan, 
21,2% remaja SMA mengaku pernah melakukan aborsi (Syamsiah, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian Taufik pada tahun 2005, mengenai perilaku seksual 
remaja SMU di Surakarta dengan sampel berjumlah 1.250 orang, berasal dari 10 SMU di 
Surakarta yang terdiri dari 611 laki-laki dan 639 perempuan menyatakan bahwa sebagian 
besar remaja pernah melakukan ciuman bibir 10,53%, melakukan ciuman dalam 5,6%, 
melakukan onani atau masturbasi 4,23%, dan melakukan hubungan seksual sebanyak 3,09%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Suara pada tahun 2011 di 13 STIKes daerah Jakarta 
Timur diperoleh hasil responden yang berperilaku seksual beresiko (kegiatan cium bibir dan 
mulut, meraba – raba/ petting dan hubungan seksual atau senggama) sebanyak 65 orang (29,5 
%) sedangkan responden yang berperilaku seksual tidak beresiko sebanyak 155 orang (70,5 
%). Penelitian Karminingsih pada tahun 2009 dilaporkan bahwa perilaku seksual remaja 
SMA dikota Bekasi sebagian besar dalam batas ringan (54,5%) dan sebesar 45,4% 
berperilaku seksual dengan kategori berat (Banun & Setyorogo, 2013). 
Di kota Salatiga, laju pertumbuhan penduduk dalam satu dekade mengalami 
peningkatan dari 153.036 jiwa menjadi 170.332 jiwa. Dengan meningkatnya laju 
pertumbuhan penduduk maka nampak sekali bahwa Salatiga termasuk kota dengan tingkat 
kelahiran (Total Fertility Rate/ TFR) yang cukup tinggi yakni 2,7%. TFR yang tinggi 
biasanya berkorelasi positif dengan jumlah usia produktif yang besar dan peristiwa 
perkawinan yang terjadi di suatu wilayah. Melalui Penetapan No. 05/Pdt.P/2005/PA.Sal, 
kasus pernikahan yang terjadi karena hubungan di luar nikah atau pasangan yang telah 
melakukan seks pranikah yang beberapa di antaranya adalah remaja akhir usia 18 – 21 tahun 
(Harningrum & Purnomo, 2014). Selain itu, Andreas Bambang, seorang Aktivis Perkumpulan 




pranikah yang dibimbingnya merupakan pelajar di Salatiga yang pernah berhubungan seks 
sejak usia 14 tahun (www.jurnalwarga.com) 
Menurut Frankerberger (2004) dalam Arifin (2014), remaja berpotensi untuk 
melakukan perilaku–perilaku yang berisiko yaitu perilaku seks pranikah karena adanya 
kebutuhan dalam memuaskan rasa penasaran dan mencari pengalaman baru. Zuckerman 
(1994) dalam Roberti (2003) menjelaskan bahwa pencarian sensasi atau sensation seeking 
adalah sebuah sifat yang ditandai oleh kebutuhan berbagai macam sensasi dan pengalaman-
pengalaman, luar biasa dan kompleks, serta kesediaan untuk mengambil resiko, secara fisik, 
sosial, hukum, maupun  finansial. Menurut Roberti (2003), seorang individu yang melakukan 
sensation seeking sering bertujuan untuk mendapatkan kegairahan dan meningkatkan 
rangsangan yang optimal dan akan cenderung mencari stimulus baru dan luar biasa, dan 
mungkin saja berbahaya bagi orang lain karena akan menimbulkan kecemasan dan perasaan 
yang tidak menyenangkan. 
Zuckerman menyatakan bahwa individu dengan tingkat sensation seeking trait 
tertentu memiliki beberapa ciri-ciri. Ciri-ciri orang-orang sensation seekers tinggi antara lain 
tampak dari: (a) terlibat dalam aktivitas hidup berisiko tinggi dalam kegiatan olahraga, 
profesi, pekerjaan dan hobi, (b) menyukai situasi fobia yang umum, seperti kegelapan, 
ketinggian, kedalaman dan hewan yang berbahaya, (c) mempunyai keberanian ekstrim, (d) 
menyukai segala hal yang menantang, (e) dapat menikmati segala sesuatu yang berbahaya, (f) 
menganggap segala situasi kurang berisiko, (g) terlibat dalam perilaku beresiko 
kecenderungan melakukan hal berbahaya, (h) banyak melakukan spekulasi, (i) suka 
berpergian ke tempat berbahaya, (j) keluar dari situasinya karena tidak mendapatkan 
stimulasi seperti yang dinginkan, (k) berkurangnya kecemasan dengan adanya penilaian 




(frightening), panik, tegang (tense), gugup (nervous), gemetar (shaky), gelisah (fearful), 
pencemas dan pemarah (dalam Karti, 2008) 
Individu dengan kecenderungan sensation seeking seksual yang tinggi akan lebih 
senang menghadiri pesta, mengkonsumsi minuman beralkohol, suka berpetualang, dan 
senang mencari aktivitas seksual yang baru dan tidak pernah dilakukan sebelumnya (Gullette 
& Lyons, 2005). Kalichman, dkk. (1994) mengerucutkan dimensi kecenderungan pencarian 
sensasi seksual menjadi tiga, yaitu (1) experience seeking di mana pada aspek ini individu 
merasa bergirah untuk mencari sensasi dengan terlibat dalam aktivitas-aktivitas seksual yang 
sifatnya tidak umum dan di luar gaya hidup konvensional, (2) disinhibition di mana individu 
memiliki beberapa gaya hidup yang sifatnya tidak umum seperti aktivitas bersenang-senang 
yang melibatkan obat-obat dan seks sebagai suatu pelarian dari gaya hidup konvensional, dan 
(3) boredom susceptibility atau individu memiliki toleransi yang rendah terhadap rutinitas 
seksual yang sifatnya biasa dan membosankan. 
Pada masa remaja, individu akan dihadapkan pada tantangan untuk menemukan 
indentitas diri mereka, bagaimana mereka nantinya, dan kemana mereka menuju dalam 
kehidupannya (menuju tahap dewasa). Terjadinya berbagai perubahan dan pencarian identitas 
tersebut, menjadikan masa remaja sebagai puncak meningkatnya perilaku pengambilan 
risiko, yang dimunculkan dengan perilaku-perilaku berbahaya yang salah satunya adalah 
perilaku seks pranikah (Casey dalam Arifin, 2014). 
Pernyataan ini diperkuat oleh hasil Survai Demografi dan Kesehatan Indonesia 
terutama komponen Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) pada tahun 2007 dan 2012 
didapatkan alasan hubungan seksual pranikah tersebut sebagian besar karena penasaran/ ingin 
tahu sebesar 57% pria, dan sisanya karena terjadi begitu saja sebesar 38% perempuan, dan 
dipaksa oleh pasangan sebesar 12,6% perempuan (www.depkes.go.id). Selanjutya, penelitian 




positif antara sensation seeking trait dengan perilaku seksual pada mahasiswa Xavier 
University of Louisiana. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Donohewa, dkk pada tahun 
2000 menemukan bahwa dari 17 sekolah yang diteliti dari beberapa wilayah di United States 
yaitu Louisville, Cleveland, dan Ohio terdapat 46,1% siswa yang memiliki sensation seeking 
yang tinggi pernah melakukan seks. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nadiya 
Andromeda (2014) di salah satu universitas negeri di Malang jurusan pariwisata kepada 70 
mahasiswa menunjukkan bahwa tidak ada korelasi positif antara pencarian sensasi dengan 
perilaku seks berisiko atau dengan kata lain tidak ada hubungan antara sensation seeking trait 
dengan perilaku seks pranikah pada remaja. 
Berdasarkan latar belakang di atas, serta asumsi menurut Steinberg (dalam 
Maslowsky, 2011), bahwa sensation seeking trait pada diri individu biasanya akan mencapai 
puncaknya masa remaja akhir dan akan berakhir ketika seseorang memasuki masa dewasa, 
maka peneliti memilih subjek remaja akhir yang berada pada rentang usia 18 – 21 tahun. 
Mahasiswa merupakan individu yang memasuki masa kuliah. Masa mahasiswa tergolong ke 
dalam kelompok remaja yang meliputi rentang umur 18/19 tahun sampai 24/25 tahun 
(Winkle, 2004 dalam Banun & Setyorogo, 2013). Menurut Siti Pariani (2009) dalam Banun 
dan Setyorogo (2013) mengungkapkan bahwa potensi terjadinya perilaku seksual di luar 
nikah dikalangan mahasiswa lebih besar, karena belum tahu dampak perilaku seks di luar 
nikah dan seks tidak aman. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai “Hubungan antara Sensation Seeking Trait dengan Perilaku Seks Pranikah pada 










Perilaku Seks Pranikah 
Menurut Stenzel dan Krigiss (dalam Setiawan & Nurhidayah, 2008) seks adalah suatu 
ekspresi fisik di atas komitmen, kepercayaan dan saling ketergantungan yang membentuk 
pernikahan. Ketika seseorang tersenyum, memeluk, meremas tangan dengan pasangannya 
(suami/istrinya) maka pada dasarnya ia tengah melakukan aktivitas seksual. Hal ini nampak 
bahwa seks/seksual tidak sepenuhnya berarti hubungan kelamin (masalah fungsi kelamin 
secara fisik/reproduksi) namun juga berkaitan dengan fungsi psikososial (berperilaku) yang 
tidak saja menimbulkan kepuasan bagi diri sendiri tetapi juga pada orang lain. 
 Menurut Setiawan dan Nurhidayah (2008) perilaku seks pranikah merupakan segala 
bentuk perilaku yang didasari oleh dorongan seksual dan berhubungan dengan fungsi 
reproduksi atau yang merangsang sensasi pada reseptor-reseptor yang terletak pada atau di 
sekitar organ-organ reproduksi dan daerah-daerah erogen untuk mendapatkan kenikmatan 
atau kesenangan seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan seorang perempuan 
sebelum adanya ikatan atau perjanjian sebagai suami istri secara resmi dan tidak adanya 
keinginan/komitmen untuk membentuk sebuah keluarga.  
Bentuk-bentuk perilaku seks pranikah yang biasa dilakukan adalah (1) kissing atau 
perilaku berciuman, mulai dari ciuman ringan sampai deep kissing, (2) necking atau perilaku 
mencium daerah sekitar leher pasangan, (3) petting atau segala bentuk kontak fisik seksual 
berat tapi tidak termasuk intercourse, baik itu light petting (meraba payudara dan alat 
kelamin pasangan) atau hard petting (menggosok-gosokkan alat kelamin sendiri ke alat 
kelamin pasangan, baik dengan berbusana atau tanpa busana), hingga intercourse atau 




Menurut Purnawan (dalam Mertia, dkk, 2010) aspek perilaku seksual pranikah dapat 
berupa: (a) berfantasi seksual, yang merupakan perilaku membayangkan dan 
mengimajinasikan aktivitas seksual yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan erotisme. 
Fantasi seksual ini biasanya didapatkan individu dari media atau objek yang dapat 
meningkatkan dorongan seksual, (b) Pegangan tangan (aktivitas ini tidak terlalu 
menimbulkan rangsangan seksual yang kuat namun biasanya muncul keinginan untuk 
mencoba aktivitas yang lain), (c) cium kering, berupa sentuhan pipi dengan pipi atau pipi 
dengan bibir, (d) cium basah,berupa sentuhan bibir ke bibir, sampai dengan leher, (e) meraba, 
merupakan kegiatan bagian-bagian sensitif rangsang seksual, seperti leher, dada (breast), 
paha, alat kelamin dan lain-lain, (f) berpelukan (aktivitas ini menimbulkan perasaan tenang, 
aman, nyaman disertai rangsangan seksual (terutama bila mengenai daerah aerogen/sensitif), 
(g) masturbasi (wanita) atau onani (laki-laki), adalah perilaku merangsang organ kelamin 
untuk mendapatkan kepuasan seksual, (h) oral sex, merupakan aktivitas seksual dengan cara 
memasukan alat kelamin ke dalam mulut lawan jenis, (i) petting, merupakan seluruh aktivitas 
non intercourse (hingga menempelkan alat kelamin), dan (j) intercourse (senggama), 
merupaka aktivitas seksual dengan memasukan alat kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin 
wanita. 
Tahapan perilaku seksual menurut Soetjiningsih (2008) adalah sebagai berikut:  (a) 
berpegangan tangan, (b) memeluk atau dipeluk bahu, (c) memeluk dipeluk pinggang, (d) 
ciuman bibir, (e) ciuman bibir sambil pelukan, (f) meraba atau diraba daearh erogen 
(payudara, alat kelamin) dalam keadaan berpakaian, (g) mencium atau dicium daerah erogen 
dalam keadaan berpakaian, (h) saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian, 
(i) meraba atau diraba daerah erogen dadakan dalam keadaan tanpa berpakaian, (j) mencium 
atau dicium daerah erogen dalam keadaan tanpa berpakaian, (k) saling menempelkan alat 




Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah remaja yaitu 
(Soetjiningsih, 2008): (1) Faktor individual (self esteem, dan religiusitas), (2) Faktor keluarga 
(hubungan orangtua-remaja), dan (3) Faktor di luar keluarga (tekanan negatif teman sebaya, 
eksplosur media pornografi) 
 
Sensation Seeking Trait 
Menurut Zuckerman (dalam Roberti, 2003) sensation seeking trait adalah sebuah sifat 
yang ditandai oleh kebutuhan berbagai macam sensasi dan pengalaman-pengalaman, luar 
biasa dan kompleks, serta kesediaan untuk mengambil risiko, secara fisik, sosial, hukum, 
maupun  finansial untuk memperoleh pengalaman. Menurut Zuckerman (1971), sensation 
seeking trait meliputi empat dimensi yaitu:  
a. Thrill and adventure seeking (TAS), yaitu pencarian sensasi dengan melakukan 
aktivitas fisik yang berisiko tinggi dan penuh petualangan, yang mengandung aspek 
kecepatan, bahaya, serta sesuatu yang baru dan luar biasa. Contohnya seperti terjun 
payung, ski, scuba diving, dan lain-lain. 
b. Experience seeking (ES), yaitu pencarian sensasi melalui aktivitas tertentu yang 
bertujuan untuk mendapatkan pengalaman baru dengan pemikiran, dan gaya hidup 
yang tidak konvensional dan tidak konform dalam berbagai hal melalui musik, 
aktivitas seni, gaya berpergian, gaya hidup yang menolak kebiasaan umum, 
berhubungan dengan kelompok-kelompok di pinggiran masyarakat konvensional 
misalnya seniman dan homoseksual. 
c. Disinhibition (DIS), yaitu pencarian sensasi melalui perilaku yang tidak sesuai 
dengan norma yang berlaku (perilaku tersebut menyimpang dari kebiasaan umum 
atau tidak disetujui oleh teman dan lingkungan). Perilaku yang dilakukan misalnya 




d. Boredom susceptibility (BS), yaitu pencarian sensasi melalui penolakan terhadap 
pengalaman yang berulang, termasuk pekerjaan yang bersifat rutin dan kehadiran 
orang-orang yang membosankan. 
 
Hipotesis 
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terhadap hubungan positif antara 
sensation seeking trait dengan perilaku seks pranikah pada mahasiswa Universitas Kristen 
Satya Wacana. Semakin tinggi sensation seeking trait  yang dimiliki oleh remaja akhir yaitu 
mahasiswa, maka perilaku seks pranikah yang dilakukan mahasiswa akan meningkat. 




















 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Variabel terikat (Y) : Perilaku seks pranikah 
2. Variabel bebas (X) : Sensation Seeking Trait 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian correlational, yaitu penelitian yang bersifat 
menghubungkan, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Subyek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kota Salatiga. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana yaitu sebanyak 11.752 mahasiswa. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan atau karakteristik tertentu. Adapun karakteristik 
yang dijadikan sampel penelitian adalah: (1) mahasiswa aktif UKSW, (2) berusia 18-21 
tahun, dan (3) pernah/ sedang berpacaran, hal ini dikarenakan menurut Adikusuma, dkk 
(dalam Mertia, dkk, 2010) remaja yang berpacaran berpotensi melakukan hubungan seksual. 
 Jumlah sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (Bungin, 
2008) yaitu sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel yang dicari 
N  : Jumlah populasi 




Dari perhitungan yang didapatkan dengan rumus Slovin tersebut maka total sampel 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebanyak 386,83 sehingga dibulatkan menjadi 387 
subjek. Setelah peneliti selesai menyebar kuesioner, pada akhirnya jumlah responden yang 
terpakai tidak sesuai dengan sampel yang sudah ditentukan. Hal ini disebabkan karena dari 
387 kuesioner yang diberikan kepada subjek, terdapat 5 kuesioner yang tidak terisi secara 
lengkap dan 3 kuesioner tidak dikembalikan kepada peneliti. Sehingga total responden yang 
terpakai adalah 379 subjek. 
Cara pengambilan data sebanyak 379 subjek yaitu peneliti membagi kuesioner kepada 
beberapa mahasiswa dari setiap fakultas di UKSW dan meminta bantuan kepada mereka 
untuk menyebarkannya ke mahasiswa lain di fakultasnya masing-masing. Sebelumnya 
peneliti sudah menjelaskan bagaimana karakteristik subjek yang diperlukan dalam penelitian 
ini sehingga beberapa mahasiswa tersebut dapat memberikan kuesioner kepada mahasiswa 
lainnya yang sesuai dengan karakteristik tersebut. Akhirnya didapatkan total 379 dengan 
pembagian berikut: 39 mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 29 mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi, 27 mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni, 70 
mahasiswa Fakultas Psikologi, 28 mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi, 45 mahasiswa 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 31 mahasiswa Fakultas Hukum, 30 mahasiswa Fakultas 
Biologi, 21 mahasiswa Fakultas Teknik Elektronika dan Komputer, 22 mahasiswa Fakultas 
Sains dan Matematika, 15 mahasiswa Fakultas Teologi, 13 mahasiswa Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan, dan 13 mahasiswa Fakultas Pertanian dan Bisnis. 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Sensation Seeking dan 





1. Skala Sensation Seeking 
Skala Sensation Seeking yang digunakan diadaptasi dari Sensation Seeking Scale 
(SSS) Form V milik Zuckerman (1971) yang dibuat dari empat dimensi sensation 
seeking trait yaitu thrill and adventure seeking (TAS), experience seeking (ES), 
disinhibition (DIS), dan boredom susceptibility (BS).  
Skala yang digunakan dalam penelitian ini dirancang menggunakan metode skala 
dari Likert dengan empat kategori pilihan, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai 
(TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Jenis aitem yang digunakan dalam penelitian 
ini terdapat dua macam, yaitu favourable dan unfavourable. Untuk aitem favourable, 
pilihan STS mendapat skor 1, pilihan TS mendapat skor 2, pilihan S mendapat skor 3, 
dan pilihan SS mendapat skor 4. Sebaliknya, untuk aitem unfavourable, pilihan STS 
mendapat skor 4, pilihan TS mendapat skor 3, pilihan S mendapat skor 2, dan pilihan SS 
mendapat skor 1. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan try out terpakai untuk menguji kembali 
alat ukur dimana subjek yang digunakan untuk try out digunakan sekaligus untuk 
penelitian. Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala 
sensation seeking sebanyak dua kali putaran, yang terdiri dari 36 aitem, diperoleh aitem 
gugur sebanyak 15 aitem.  
Teknik pengukuran untuk menguji reliabilitas menggunakan teknik koefisien 










2. Skala Perilaku Seks Pranikah 
Skala Perilaku Seks Pranikah digunakan untuk mengungkap tinggi rendahnya 
perilaku seksual pada mahasiswa UKSW. Skala perilaku seksual ini disusun 
berdasarkan tahapan-tahapan perilaku seksual yang disusun oleh Soetjiningsih (2008) 
yaitu (a) berpegangan tangan, (b) memeluk atau dipeluk bahu, (c) memeluk dipeluk 
pinggang, (d) ciuman bibir, (e) ciuman bibir sambil pelukan, (f) meraba atau diraba 
daerh erogen (payudara, alat kelamin) dalam keadaan berpakaian, (g) mencium atau 
dicium daerah erogen dalam keadaan berpakaian, (h) saling menempelkan alat 
kelamin dalam keadaan berpakaian, (i) meraba atau diraba daerah erogen dadakan 
dalam keadaan tanpa berpakaian, (j) mencium atau dicium daerah erogen dalam 
keadaan tanpa berpakaian, (k) saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan tanpa 
berpakaian, dan yang terakhir (l) hubungan seksual. 
Skala perilaku seks pranikah ini menggunakan skala Guttman. Skala Gutmann 
adalah skala kumulatif. Jika seseorang mengiyakan pertanyaan atau pernyataan yang 
berbobot lebih berat, maka ia juga akan mengiyakan pertanyaan-pertanyaan yang 
berbobot rendah. Skala Gutmann menyediakan dua alternatif jawaban yang telah 
dimodifikasi yaitu Pernah (P) atau Tidak Pernah (TP). 
Berdasarkan pada perhitungan uji seleksi aitem dan reliabilitas skala perilaku 
seksual sebanyak satu kali putaran, yang terdiri dari 12 aitem, tidak diperoleh aitem 
gugur. Teknik pengukuran untuk menguji reliabilitas menggunakan teknik koefisien 









Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan metode 
statistik. Teknik yang digunakan untuk menguji hubungan antara kedua variabel adalah 
korelasi Spearman. Dalam penelitian ini, analisis data akan dilakukan dengan bantuan 


























Analisis Deskriptif  
 Berikut adalah hasil perhitungan nilai rata-rata, minimal, maksimal, dan standar 
deviasi sebagai hasil pengukuran skala sensation seeking dan skala perilaku seksual: 
Tabel 3. Deskriptif Statistika 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
SS 379 28 80 53.64 8.634 
Perilaku_Seks 379 0 12 6.15 3.580 
Valid N (listwise) 379     
 
 Berdasarkan tabel 3, tampak skor empirik yang diperoleh pada skala sensation 
seeking paling rendah adalah 28 dan skor paling tinggi adalah 80, rata-ratanya adalah 53,64 
dengan standar deviasi 8,634. Begitu juga dengan skala perilaku seks paling rendah adalah 0 
dan skor paling tinggi adalah 12, rata-ratanya adalah 6,15 dengan standar deviasi 3,580. 
 Menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel sensation seeking trait yaitu 
dengan menggunakan 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Jumlah pilihan pada 
masing-masing aitem adalah 4 (empat). Pembagian skor maksimum dengan cara 
mengkalikan skor tertinggi dengan jumlah soal, yaitu 4 x 21 aitem = 84 dan pembagian skor 
minimum dengan mengkalikan skor terendah dengan jumlah soal, yaitu 1 x 21 aitem = 21. 
Sedangkan untuk menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel perilaku seks 
pranikah yaitu juga dengan menggunakan 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Skor tertinggi adalah 1 (satu) dan skor terendah adalah 0 (nol), maka skor maksimum 
diperoleh dengan mengkalikan skor tertinggi dengan jumlah soal, yaitu 1 x 12 aitem = 12  




0 x 12 aitem = 0. Untuk pembagian interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, 
sedang dan rendah  dan membaginya dengan jumlah kategori. 
  
                                          
               
 
Maka dari perhitungan tersebut didapatkan hasil seperti di tabel berikut ini: 
Tabel 2. Kategorisasi Pengukuran Skala Sensation Seeking dan Perilaku Seksual 
Pranikah 
Skala No Interval Kategori N Persentase Mean SD 
Sensation 
Seeking 
1 63 ≤ x ≤ 84 Tinggi 55 14,5%  
53,64 
 
8,63 2 42 ≤ x < 63 Sedang 298 78,6% 
3 21 ≤ x < 42 Rendah 26 6,9% 





1 8 < x ≤ 12 Tinggi 100 26,4%  
6,15 
 
3,58 2 4 < x  ≤ 8 Sedang 139 36,7% 
3 x ≤ 4 Rendah 140 36,9% 
Jumlah 379 100% 
 
 Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek (78,6%) 
mempunyai sensation seeking trait dalam kategori sedang dan untuk tingkat perilaku seks 
pranikah subjek berbeda-beda, yaitu pada kategori tinggi sebesar 26,4%, kategori sedang 
sebesar 36,7%, dan kategori rendah sebesar 36,9%. Sebagai data tambahan, peneliti 









Tabel 3. Kategorisasi Skala Sensation Seeking 




1 15 < x ≤ 20 Tinggi 116 30,6% 
2 10 < x ≤ 15 Sedang 219 57,8% 
3 5 ≤ x ≤ 10 Rendah 44 11,6% 
Jumlah 379 100% 
Experience 
Seeking 
1 15 < x ≤ 20 Tinggi 40 10,5% 
2 10 < x ≤ 15 Sedang 214 56,5% 
3 5 ≤ x ≤ 10 Rendah 125 33% 
Jumlah 379 100% 
Disinhibition 1 24 < x ≤ 32 Tinggi 57 15% 
2 16 < x ≤ 24 Sedang 211 55,7% 
3 8 ≤ x ≤ 16 Rendah 111 29,3% 
Jumlah 379 100% 
Boredom 
Susceptibility 
1 12 < x ≤ 16 Tinggi 79 20,8% 
2 8 < x ≤ 12 Sedang 174 46% 
3 4 ≤ x ≤ 8 Rendah 126 33,2% 
Jumlah 379 100% 
 
 Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki tingkat thrill 
and adventure seeking (TAS), experience seeking (ES), disinhibition (DIS), dan boredom 
susceptibility (BS) yang sedang, yaitu sebanyak 57,8% untuk dimensi TAS, 56,5% untuk 






Tabel 4. Persentase Tahap Perilaku Seks Pranikah pada Mahasiswa  
No Tahap Perilaku Seksual N Persentase 
 Belum pernah melakukan perilaku 
seksual 
10 2,6% 
1 Berpegangan tangan dengan lawan jenis 10 2,6% 
2 Memeluk/ dipeluk bahu 24 6,3% 
3 Memeluk/ dipeluk pinggang 51 13,5% 
4 Ciuman bibir 45 11,9% 
5 Ciuman bibir sambil pelukan 81 21,4% 
6 Meraba/ diraba daerah erogen (payudara, 
alat kelamin) dalam keadaan berpakaian 
32 8,4% 
7 Menciumi/ diciumi daerah erogen dalam 
keadaan berpakaian 
9 2,4% 
8 Saling menempelkan alat kelamin dalam 
keadaan berpakaian 
17 4,5% 
9 Meraba/ diraba daerah erogen dalam 
keadaan tanpa pakaian 
11 2,9% 
10 Mencium/ dicium daerah erogen dalam 
keadaan tanpa pakaian 
6 1,6% 
11 Saling menempelkan alat kelamin dalam 
keadaan tanpa pakaian 
11 2,9% 
12 Melakukan hubungan seksual 72 19% 
Jumlah 379 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, tahap perilaku seksual tertinggi yang dilakukan oleh 
mahasiswa adalah sebanyak 81 mahasiswa (21,4%) melakukan ciuman bibir sambil pelukan 
dan 72 mahasiswa (19%) melakukan hubungan seksual. Pada tahapan berpegangan tangan 
terdapat 10 mahasiswa (2,6%), memeluk/dipeluk bagian bahu terdapat 24 mahasiswa (6,3%), 
memeluk/dipeluk bagian pinggang terdapat 51 mahasiswa (13,5%), ciuman bibir terdapat 45 




mahasiswa (8,4%), menciumi/ diciumi daerah erogen dalam keadaan berpakaian terdapat 9 
mahasiswa (2,4%), saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan berpakaian terdapat 17 
mahasiswa (4,5%), meraba/ diraba daerah erogen dalam keadaan tanpa pakaian terdapat 11 
mahasiswa (2,9%), lalu tahap mencium/dicium bagian erogen dalam keadaan tanpa 
berpakaian terdapat 6 mahasiswa (1,6%), saling menempelkan alat kelamin dalam keadaan 
tanpa pakaian terdapat 11 mahasiswa (2,9%). 
Uji Asumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Data 
dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p > 0,05) yang didapat 
dari hasil analisa menggunakan program SPSS 16.0. Hasil uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  SS Perilaku_Seks 
N 379 379 
Normal Parameters
a
 Mean 53.64 6.15 
Std. Deviation 8.634 3.580 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .051 .209 
Positive .051 .209 
Negative -.039 -.139 
Kolmogorov-Smirnov Z .987 4.072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .284 .000 
Hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada sensation seeking diperoleh besar 
nilai K-S-Z sebesar 0.987 dengan nilai sign. = 0,284 (p  >  0,05), dan perilaku seksual  
juga besar nilai K-S-Z sebesar 4,072 dengan nilai sign. = 0,000 (p <  0,05), dari data 




b. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas diperlukan untuk mengetahui apakah dua variabel yang sudah 
ditetapkan, memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Kedua variabel 
dapat dikatakan linier bila memiliki nilai signifikansi deviation from linearity (p > 0,05). 
Pengujian linearitas kedua variabel tertera pada tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Uji Linearitas 
 
Berdasarkan  hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hubungan 
sensation seeking dan perilaku seksual adalah linear, karena dari hasil uji linearitas 
diperoleh F beda = 1,370 dan nilai signifikansi sebesar 0,065 (p > 0,05). Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa hubungan antara sensation seeking trait  dengan perilaku seksual 
menunjukkan garis yang sejajar atau linear.  
Uji Korelasi 
 Perhitungan korelasi dilakukan setelah uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji 





   
Sum of  
Squares df 
Mean  
Square F Sig. 
Perilaku_Seks * SS Between 
Groups 
(Combined) 2574.865 46 55.975 8.188 .000 
Linearity 2153.511 1 2153.511 315.024 .000 
Deviation 
from Linearity 
421.354 45 9.363 1.370 .065 
Within Groups 2269.562 332 6.836 
  
Total 4844.427 378 




Tabel 7. Korelasi Sensation Seeking Trait dengan Perilaku Seks 
Correlations 
   SS Perilaku_Seks 
Spearman's rho SS Correlation Coefficient 1.000 .685
**
 
Sig. (1-tailed) . .000 
N 379 379 
SEKS Correlation Coefficient .685
**
 1.000 
Sig. (1-tailed) .000 . 
N 379 379 
     
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
 
 Berdasarkan hasil korelasi antara sensation seeking dengan perilaku seks, didapatkan 
r= 0,685 dengan sig.= 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi positif 
yang signifikan antara sensation seeking dengan perilaku seks pranikah pada mahasiswa 
UKSW. Diketahui bahwa nilai r
2
 korelasi ini adalah sebesar 0,469. Hal ini berarti sensation 
seeking trait memiliki sumbangan efektif terhadap perilaku seks pranikah sebesar 46,9%, 
sedangkan 53,1% sumbangan efektif lainnya berasal dari variabel lain. Sebagai data 
tambahan peneliti melakukan uji korelasi antara dimensi sensation seeking dengan variabel 
perilaku seks, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8. Korelasi Dimensi Sensation Seeking Trait dengan Perilaku Seks 
Correlations 
   PERILAKU_
SEKS TAS ES DIS BS 









Sig. (1-tailed) . .000 .000 .000 .185 
N 379 379 379 379 379 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa korelasi terbesar dimiliki oleh dimensi 




dimensi experience seeking (ES) didapatkan r= 0,459 dengan sig.= 0,000 000 (p < 0,05), lalu 
dimensi thrill and adventure seeking didapatkan r= 0,220 dengan sig.= 0,000 (p<0,05). 
Sedangkan dimensi boredom susceptibility (BS) didapatkan r= 0,046 dengan sig.= 0,185 (p > 
0,05) Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara dimensi boredom susceptibility 


























 Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara sensation seeking trait dengan 
perilaku seks pranikah pada mahasiswa UKSW, diperoleh hasil r= 0,685 dengan signifikansi 
0,000 (p <  0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara sensation seeking dengan perilaku seks pranikah pada mahasiswa UKSW, yang berarti 
semakin tinggi sensation seeking trait yang dimiliki, semakin tinggi pula perilaku seks 
pranikah yang dilakukan. Selanjutnya, dimensi disinhibition yang terdapat pada variabel 
sensation seeking trait memiliki korelasi positif terbesar dengan intensi melakukan perilaku 
seks pranikah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
disinhibition seorang mahasiswa, maka intensi melakukan perilaku seks pranikah pun akan 
meningkat. 
 Meningkatnya dorongan seksual yang dialami remaja dapat muncul dalam bentuk 
ketertarikan terhadap lawan jenis dan keingininan untuk mendapatkan kepuasan seksual. 
Menurut Imran (2000, dalam Setiawan & Nurhidayah, 2008) usia kematangan seksual atau 
biologis remaja belum diimbangi oleh kematangan psikososial, yaitu memahami risiko 
perilaku dan siap menerimanya, kemampuan mengelola dorongan dan kemampuan 
mengambil keputusan secara matang. Akibatnya kadang-kadang rasa ingin tahu, keinginan 
bereksplorasi dan memenuhi dorongan seksual mengalahkan pemahaman tentang norma, 
kontrol diri, pemikiran rasional sehingga timbul perilaku mencoba untuk berhubungan 
seksual dan pada akhirnya menimbulkan ketagihan pada remaja untuk dilakukan kembali. 
Menurut Arifin (2014) rasa ingin tahu tersebut merupakan salah satu karakteristik remaja 
yang hanya dapat dipuaskan dan diwujudkan melalui pengalamannya sendiri (learning by 
doing). Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Zuckerman (1971) bahwa 




sensasi atau memenuhi rasa keingintahuannya melalui perilaku yang tidak sesuai dengan 
norma yang berlaku atau perilaku tersebut menyimpang dari kebiasaan umum (disinhibition) 
yaitu salah satunya adalah perilaku seks pranikah. Selain itu, adanya dorongan untuk 
mengetahui apa rasanya apabila diperhadapkan dengan sesuatu hal yang berbeda yang belum 
pernah dirasakan sebelumnya.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi sensation seeking 
trait maka semakin tinggi pula perilaku seks pranikah mahasiswa UKSW, begitu pula 
sebaliknya. Dari hasil analisis deskriptif, mahasiswa UKSW memiliki tingkat sensation 
seeking trait yang tergolong sedang dan perilaku seks pranikah subjek hampir seimbang yaitu 
36,7% dan 36,9% pada kategori sedang dan rendah. Dari hasil penelitian juga dapat 
disimpulkan bahwa sensation seeking trait memberikan konstribusi sebesar 46,9% untuk 
melakukan perilaku seks pranikah pada mahasiswa UKSW, sedangkan 53,1% lainnya berasal 
dari faktor lain. Seperti yang diungkapkan oleh Syamsiah (2015) yaitu banyak faktor yang 
menyebabkan remaja melakukan perilaku seks pranikah, beberapa diantaranya adalah 
anggapan bahwa melakukan hubungan seksual merupakan penyaluran rasa kasih sayang, 
kurangnya pemahaman individu akan ajaran agamanya secara benar dan mendalam, 
kurangnya perhatian orangtua, taraf pendidikan seks bagi remaja yang belum tertata secara 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adanya hubungan positif yang signifikan antara sensation seeking trait dengan 
perilaku seks pranikah pada mahasiswa UKSW. Semakin tinggi sensation seeking 
trait yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula perilaku seks pranikah yang 
dilakukan, begitu pula sebaliknya. 
2. Besarnya sumbangan efektif sensation seeking trait yaitu sebesar 46,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sensation seeking trait memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh mahasiswa UKSW. 
3. Dimensi disinhibition pada sensation seeking trait memiliki korelasi yang paling 
besar terhadap munculnya perilaku seks pranikah pada mahasiswa UKSW. 
4. Sebagian besar subjek (78,6%) memiliki tingkat sensation seeking trait pada kategori 
sedang dan hampir seimbang yaitu 36,7% subjek dan 36,9% subjek memiliki tingkat 
perilaku seks pranikah pada kategori sedang dan rendah. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti menyarankan hal-
hal berikut ini: 
1. Bagi mahasiswa, dari penelitian ini didapatkan bahwa sensation seeking trait 
merupakan salah satu faktor yang membuat seseorang melakukan perilaku seks 
pranikah, diharapkan melalui penelitian ini bagi mahasiswa yang merasa memiliki 




berhubungan dengan lawan jenis mengingat dampak dari perilaku seks pranikah tidak 
baik. 
2. Bagi orang tua, diharapkan untuk lebih memperhatikan dan mengontrol rasa ingin 
tahu pada anak-anaknya karena tidak semua rasa ingin tahu yang tinggi menyebabkan 
perilaku yang negatif. Orang tua juga dapat memberikan alternatif pada anak-anaknya 
misalnya berupa menyalurkan rasa penasaran atau ingin tahu anak-anaknya lewat 
aktivitas atau kegiatan yang positif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti sensation seeking trait dengan perilaku 
seks pranikah dapat melihat juga perbedaannya dari segi jenis kelamin. Apakah 
berbeda jenis kelamin memiliki hasil yang berbeda pula untuk hasil hubungan kedua 
variabel yang diukur. 
4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti faktor penyebab remaja melakukan 
hubungan seks pranikah, dapat mengkaitkannya dengan faktor-faktor yang lain 
mengingat banyaknya faktor yang menyebabkan seseorang melakukan hubungan seks 
pranikah seperti contohnya pola asuh orang tua sebagai salah satu variabel yang 
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